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ABSTRAK

Semakin selektifnya angkatan kerja usia muda dalam mencari kerja menyebabkan tingginya potensi mereka untuk
menganggur, dan permasalahan tersebut ditandai dengan panjangnya durasi menganggur angkatan kerja usia muda.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pendapatan keluarga terhadap durasi menganggur
angkatan kerja usia muda, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kualitas sdm dan upah reservasi di Kota
Makassar, dan mengetahui apakah ada pengaruh jumlah anggota keluarga  terhadap durasi menganggur angkatan kerja
usia muda, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kualitas sdm dan upah reservasi di Kota Makassar.
Penelitian ini menggunakan data primer, 2013. Metode pengambilan sampel dilakukan secara aksidental sampling yakni
siapa saja yang kebetulan ditemui di lapangan dengan memenuhi syarat sebagai populasi (dalam penelitian). Analisis
data penelitian menggunakan metode regresi model persamaan struktural. Hasil penelitian menunjukkan pendapatan
keluarga berpengaruh positif terhadap durasi menganggur baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kualitas
sdm dan upah reservasi. Jumlah anggota keluarga tidak berpengaruh terhadap durasi menganggur secara langsung.
Akan tetapi, berpengaruh negatif terhadap durasi menganggur secara tidak langsung melalui kualitas sdm dan upah
reservasi.

Kata Kunci: Search Theory, Durasi Menganggur, Upah Reservasi, Pendapatan Keluarga

ABSTRACT

Youth labor force become more selective in looking for job then it is leading to high potential for nominally
unemployed, and those problems are characterized by long unemployment duration of  youth labor force. This study is
intended to find out whether there is influence of family income on the unemployment duration of youth labor force,
either directly or indirectly through the quality of human resources and the reservation wage in Makassar, and whether
there is influence of the family size on the unemployment duration of youth labor force, either directly or indirectly
through the quality of human resources and the reservation wage in Makassar. This research used primary data, 2013. It
used accidental sampling method by using anyone in the field who fulfils the requirement of research population. The
data were analyzed by using structural equation regression model. The study results showed a positive effect of family
income on the unemployment duration both directly and indirectly through the quality of human resources and the
reservation wage. Family size has no effect on the unemployment duration directly. However, negatively affect the
unemployment duration through the quality of human resources and the resrvation wage.
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PENDAHULUAN
Durasi menganggur merupakan deskripsi

masalah baru atas fenomena pengangguran yang
tidak pernah terselesaikan. Salah satu faktor yang
dapat menjadi pembenaran kondisi demikian
adalah friksi pencarian yang terjadi di pasar kerja.
Eksistensi search friction pada pasar kerja akan
menghasilkan durasi menganggur bagi pencari
kerja, yaitu pencari kerja akan selalu
membutuhkan waktu untuk mendapatkan
pekerjaan. Friksi dalam pencarian dapat
mengganggu proses matching pada pasar kerja.
Dalam kondisi ekonomi yang berjalan dengan
baik friksi masih tetap ada, terlebih ketika kondisi
ekonomi memburuk dan pasar kerja berjalan tidak
normal.

Dalam tingkat global, regional Asia
Tenggara, dan Indonesia, durasi menganggur telah
menjadi salah satu isu penting yang dikaji dalam
masalah ketenagakerjaan. Fenomena yang
menjadi salah satu pusat perhatian adalah masalah
durasi menganggur dari pencari kerja usia muda
yang semakin panjang durasinya, sehingga
mengakibatkan tingkat pengangguran usia muda
(youth unemployment) berada pada tingkatan yang
cukup tinggi (ILO, 2012).

Fenomena pengangguran usia muda yang
terjadi di Indonesia disinyalir terjadi akibat
adanya kesenjangan antara jumlah penduduk usia
kerja yang masuk dalam angkatan kerja dengan
ketersediaan kesempatan kerja. Selain masalah
makro tersebut, pengangguran usia muda juga
dapat disebabkan oleh perilaku pencari kerja itu
sendiri yang selektif mencari pekerjaan khususnya
pada sektor formal, sehingga mengakibatkan
semakin panjangnya durasi menganggur.

Eksplasi sebelumnya telah menunjukkan
bahwa durasi menganggur telah menjadi isu
penting global dan nasional. Hal tersebut harus
direspon dalam tingkat regional khususnya Kota
Makassar dalam melihat hubungannya terhadap
angkatan kerja usia muda. Dimana jumlah
angkatan kerja pada tahun 2002 mencapai sebesar
429.815 orang, angka tersebut semakin meningkat
setiap tahun dan pada tahun 2011 mencapai
590.718 orang (BPS, 2012). Jika pertambahan
angkatan kerja tersebut tidak disertai dengan
peningkatan kesempatan kerja maka akan
menyebabkan masalah pengangguran.

Apabila ditinjau dari sudut pandang proses
pencarian pekerjaan, munculnya angkatan kerja

baru akan menimbulkan persaingan yang ketat
pada proses mencari kerja. Dalam proses ini
terdapat hambatan dalam mencari kerja yaitu
disebabkan karena adanya friksi pada pasar kerja
akibat tidak sempurnanya informasi yang diterima
para pencari kerja mengenai lapangan kerja yang
tersedia, serta informasi yang tidak sempurna
pada besarnya tingkat upah yang layak mereka
terima, dan kaitannya dengan tingkat reservation
wage yang ditentukan oleh pencari kerja, serta
besarnya benefit yang diterima pencari kerja
selama menganggur.

Analisis friksi pasar kerja yang menye-
babkan adanya durasi menganggur secara teoretis
dijelaskan dalam disiplin labor economics dalam
konteks penawaran tenaga kerja secara individual.
Analisis tersebut penerapannya pada pasar tenaga
kerja dipelopori oleh Stigler (1961; 1962) dan
dikembangkan lebih lanjut oleh trio ekonom
pemenang nobel ekonomi 2010 yakni Diamond
(1982), Mortensen (1977; 1984; 1985; 1986), dan
Pissarides (1982; 2010). Model analisis ini lebih
dikenal sebagai search theory. Teori ini telah
mengalami banyak perkembangan dan menjadi
salah satu teori yang mapan dalam disiplin labor
economics namun masih sangat jarang digunakan
dalam menganalisis masalah pengangguran
terutama di Indonesia.

Beberapa studi empiris dilakukan dengan
mengadaptasi pendekatan search theory dengan
menghubungkan benefit yang diterima selama
menganggur, karakteristik individu pencari kerja,
karakteristik rumah tangga pencari kerja, dan
besaran tingkat upah reservasi yang ditentukan
oleh pencari kerja dengan durasi menganggur.
Studi tersebut dilakukan oleh Suratman (1994),
Foley (1997), Heath dkk (1999), Lalive dkk
(2002), Hinnosaar (2004), Kupets (2007), Brown
(2010), dan Carolina dkk (2008).

Studi empiris seperti yang dikemukakan di
atas memperlihatkan bahwa keputusan apakah
menerima pekerjaan dan mengorbankan kemung-
kinan untuk menemukan pekerjaan yang lebih
baik, atau menolak suatu tawaran pekerjaan untuk
melanjutkan pencarian agar mendapatkan tawaran
yang lebih baik, tergantung pada upah minimum
yang mau diterima (jika dibandingkan dengan
search cost) yang merupakan representasi upah
reservasi. Upah reservasi ini ditentukan oleh
karakteristik individu pekerja dalam kaitannya
dengan ekonomi rumah tangga yang dimiliki
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pencari kerja tersebut, serta benefit yang diterima
selama menganggur (subsidi pengangguran,
asuransi pengangguran, pendapatan keluarga, dll).

Berdasarkan pembahasan di atas maka
analisis empiris search theory untuk menganalisis
determinan durasi menganggur menarik untuk
diteliti. Dimana tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah ada pengaruh
pendapatan keluarga terhadap durasi menganggur
angkatan kerja usia muda, baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui kualitas sdm dan
upah reservasi di Kota Makassar, dan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh jumlah anggota
keluarga terhadap durasi menganggur angkatan
kerja usia muda, baik secara langsung maupun
tidak langsung melalui kualitas sdm dan upah
reservasi di Kota Makassar.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan rancangan penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar
dengan menggunakan data primer. Data primer
diperoleh melalui penyebaran kuisioner dan
wawancara langsung dengan responden.
Rancangan penelitian ini menggunakan structural
equation modeling yang menghubungkan
pendapatan keluarga dan jumlah anggota keluarga
sebagai variabel eksogen dengan kualitas sdm,
upah reservasi, dan durasi menganggur sebagai
variabel endogen.

Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah

masyarakat Kota Makassar yang merupakan
pekerja sektor formal usia muda (pekerjaan yang
merupakan terminal akhir pencarian kerja), baik
itu pegawai dari instansi pemerintah di Kota

Makassar maupun karyawan swasta di Kota
Makassar yang berpendidikan SMA ke atas yang
memiliki karakteristik usia kurang dari 30 tahun.

Motode pengumpulan data
Jumlah keseluruhan responden adalah 100

responden, yang ditaksir melalui rumus Slovin
dari keseluruhan populasi pekerja sektor formal
usia muda di Kota Makassar. Sampel dalam
penelitian ini diambil secara accidental sampling
yakni siapa saja yang kebetulan ditemui di
lapangan (dalam penelitian) dengan memenuhi
syarat sebagai populasi penelitian.

Analisis data
Pengolahan data menggunakan program

EXCEL. Setelah diklasifikasikan berdasarkan
variabel yang diamati, maka data ditransfer ke
program SPSS versi 17 dan terakhir ditransfer ke
program AMOS 20 untuk dianalisis.

Analisi data menggunakan regresi model
persamaan struktural, maka dapat dibentuk
persamaan fungsional dalam model simultan
(Structural Equation Model, SEM) dengan
reduced form sebagai berikut :
(1). SDM =  ( Y, ∑ K )
(2). Wr =  ( Y, ∑ K ; SDM)
(3). Ud =  ( Y, ∑ K; SDM, Wr )

Dimana :
Y = Pendapatan keluarga (Rp/bulan)
∑ K = Jumlah anggota keluarga (orang)
SDM =  Kualitas SDM (tahun pendidikan formal)
Wr =  Upah reservasi (Rp/bulan)
Ud =  Durasi menganggur (bulan)

Dari operasi matriks, akan didapatkan
persamaan regresi sebagai berikut:

lnSDM = α0 + α1lnY + α2ln∑ K +  µ1

ln Wr = (α0 β3 + α1β3lnY + α2 β3 ln∑ K + β3 µ1 ) + ( β0 + β1 lnY + β2 ln∑ K + µ2)
=  ( α0 β3 + β0 ) + (α1β3 + β1)lnY + ( α2 β3 + β2 )ln∑ K + (β3 µ1 + µ2)
= + lnY + ln∑ K + µ4

ln Ud = ((α0β3 + α0 ) + (α1 β3 lnY + α1 lnY) + (α2 β3 ln∑ K + α2 ln∑ K) + (β3 µ1+ µ1 )) +
(β0 + β1 lnY + β2 ln∑ K + µ2) + ( + lnY + ln∑ K + µ3)

= (α0β3 + α0 + β0 + ) +(α1 β3 + α1 + β1 + ) lnY+ (α2 β3 + α2 + β2 + ) ln∑
K +(β3 + ) µ1+ µ2+ µ3

ln Ud = Ω0 + Ω1 lnY  + Ω2 ln∑ K  + µ5
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Tabel 1. Hasil Estimasi Parameter Pengaruh Masing-Masing Variabel Eksogen Terhadap Variabel Endogen

* ) Signifikansi pada tingkat signifikansi 10 %
** ) Signifikansi pada tingkat signifikansi 5 %
*** ) Signifikansi pada tingkat signifikansi 1 %

Untuk memudahkan penyajian maka, dapat
dibentuk persamaan fungsional dalam model
Structural Equation Modeling (SEM) dengan
reduce form sebagai berikut :

lnSDM = α0 + α1lnY + α2ln∑ K + µ1

ln Wr = + lnY + ln∑ K +  µ4

ln Ud = Ω0 + Ω1 lnY + Ω2 ln∑ K + µ5

HASIL
Hasil estimasi regresi persamaan struktural

determinan durasi menganggur dilakukan untuk
menguji hipotesis, apakah pendapatan keluarga
berpengaruh positif terhadap durasi menganggur,
baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui kualitas sdm dan upah reservasi, dan
apakah jumlah anggota keluarga berpengaruh
negatif terhadap durasi menganggur, baik secara

langsung maupun tidak langsung melalui kualitas
sdm dan upah reservasi.

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 1),
maka dapat diketahui bahwa pendapatan keluarga
(unemployment benefit approach) berpengaruh
positif terhadap durasi menganggur baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui kualitas
sdm dan upah reservasi. Kemudian jumlah
anggota keluarga (dependency approach) tidak
berpengaruh terhadap durasi menganggur secara
langsung. Akan tetapi, berpengaruh negatif
terhadap durasi menganggur secara tidak langsung
melalui kualitas sdm dan upah reservasi.

Sementara itu dari hasil total pengaruh,
Tabel 1 menunjukkan bahwa total pengaruh
pendapatan keluarga terhadap durasi menganggur
sebesar 0,767 dan signifikan pada tingkat
signifikansi 1 persen. Secara totalitas pengaruh

No Pengaruh Antar Variabel
Koefisien Estimasi Untuk Pengaruh Variabel

Direct Indirect Total Effect
1 a). Y terhadap  SDM 0,062*** 0,062***

b). Y terhadap Wr 0,159***
0,266***c). Y terhadap Wr melalui SDM 0,107***

2 a). ∑ K terhadap SDM -0,020 -0,020
b). ∑ K terhadap Wr - 0,076**

- 0,112*c). ∑ K terhadap Wr melalui SDM - 0,035

3 a). Y terhadap Ud 0,463***

0.767***
Estimasi determinan Ud pengaruh tidak
langsung Y melalui  SDM, dan Wr 0.304***

4 a). ∑ K terhadap Ud -0.106

-0.241**
Estimasi determinan Ud pengaruh
tidak langsung ∑ K melalui  SDM, dan
Wr

- 0.134*

5 a).SDM terhadap Ud -1.252
1.299*

b). SDM terhadap Ud melalui Wr 2.481***
6 SDM terhadap Wr

1.731*** 1.731***
7 Wr terhadap Ud 1.434*** 1.434***
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pendapatan keluarga terhadap durasi menganggur
adalah positif searah dengan pengaruh langsung
pendapatan keluarga terhadap durasi menganggur.

Kemudian total pengaruh jumlah anggota
keluarga terhadap durasi menganggur sebesar -
0,241 (negatif) dan signifikan pada tingkat
signifikansi 5 persen. Secara totalitas pengaruh
jumlah anggota keluarga (dependency approach)
terhadap durasi menganggur adalah negatif searah
dengan pengaruh jumlah anggota keluarga
terhadap durasi menganggur.

PEMBAHASAN
Penelitian ini menemukan bahwa pen-

dapatan keluarga akan mempengaruhi lama
menganggur, baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui kualitas sdm dan upah reservasi,
dan variabel jumlah anggota keluarga hanya
berpengaruh tidak langsung terhadap durasi
menganggur melalui kualitas sdm dan upah
reservasi.

Temuan pengaruh positif pendapatan
keluarga terhadap durasi menganggur meng-
gambarkan bahwa semakin besar ’benefit’ yang
diterima pencari kerja maka semakin rendah
search cost. Biaya mencari kerja yang rendah
menyebabkan pencari kerja cenderung selektif di
pasar kerja. Perilaku selektif akibat tingginya
pendapatan keluarga akan berimplikasi terhadap
durasi menganggur yang lebih lama (Guadalupe,
2001)

Mortensen (1985) menjelaskan bahwa
tingginya benefit selama menganggur mempunyai
efek disinsentif dengan meningkatkan value of
being unemployed. Efek tersebut dapat diartikan
sebagai keadaan atau kondisi ’nyaman’ dengan
status menganggur. Sehingga, pencari kerja
dengan latar belakang pendapatan keluarga yang
tinggi tidak akan terburu-buru untuk mencari
pekerjaan secepat mungkin.

Efek entitlement juga dapat menjadi alasan
terhadap hasil penelitian ini. Mortensen (1985),
Schmitz dkk (2007)  menjelaskan entitlement
effect sebagai suatu jaminan (guarantee of access
to something) yang bersifat subsidi, melalui
jaminan tersebut maka kebutuhan selama
menganggur dapat ditutupi melalui pendapatan
keluarga yang tinggi. Implikasinya adalah pen-
dapatan keluarga yang tinggi akan melemahkan
effort mencari kerja, semakin menurun effort

untuk memperoleh pekerjaan maka semakin lama
durasi menganggur

Kemudian apabila ditinjau dari hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa jumlah
anggota keluarga tidak berpengaruh terhadap
durasi menganggur, maka sebagai penafsiran
temuan tersebut dapat dijelaskan dalam sudut
pandang psikologi. Pencari kerja usia muda
berada dalam transisi psikis, yakni student-worker
yang merupakan dua konteks dunia yang sangat
berbeda sehingga membutuhkan adaptasi. Proses
adaptasi terjadi bersamaan dengan perkembangan
state of maturity sehingga mempengaruhi pola
pikir penganggur usia muda. Dalam attachment
theory dapat dijelaskan bahwa proses transisi
student-worker pencari kerja usia muda belum
mengenal beban tanggung jawab terhadap anggota
keluarga lain (low anxiety-high avoidance),
sehingga dalam setiap keputusannya akan benar-
benar mewakili self interest individu tersebut
(Gallo, 2003; Pietromonaco dkk., 2000).

Dalam konteks teori human capital,
investasi pengembangan kualitas sdm tidak
dipandang hanya dalam bentuk pendidikan formal
saja, tetapi dapat ditempuh melalui pelatihan,
pengalaman kerja, dan pendidikan non-formal.
Investasi tersebut dapat meningkatkan
kemampuan individu dalam membuat suatu
keputusan yang optimal terutama dalam pencarian
kerja dan dalam merespon setiap perubahan yang
terjadi pada pasar kerja, maka dengan demikian
pendidikan formal saja tidak cukup untuk menjadi
tumpuan tunggal kualitas sdm dalam pencarian
kerja (Riddel dkk., 2011)

Faktor kualitas sdm dengan bertumpu pada
signal pendidikan formal dirasa belum cukup
untuk dapat  menjamin matching process akan
berlangsung singkat dalam pencarian kerja. Hal
ini dikarenakan karena faktor kualitas pendidikan
formal belum cukup memadai untuk pengam-
bangan kualitas sdm terutama di negara-negara
berkembang. Masalah utamanya adalah pen-
dekatan terhadap pendidikan formal masih dalam
konteks input based, bukan pada outcomes based.
Input based menekankan pada konteks jumlah
masukan atau partisipasi terhadap pendidikan
formal. Sementara itu, outcomes based
menekankan pada konteks kualitas. Pendekatan
outcomes based menganggap pendidikan formal
tidak hanya menjadi wadah ‘formalitas’ untuk
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memperoleh gelar, melainkan dianggap sebagai
suatu proses untuk ‘menjadi terdidik’ melalui tiga
aspek yakni general skill, specific skill, dan
technical-scientific knowledge (Killen, 2000;
Okwakol, 2009; Fuente dkk., 2002).

Temuan lain dari hasil penelitian ini
memberikan gambaran bahwa ekspektasi pasar
kerja dapat dipengaruhi oleh benefit menganggur
yang bersumber dari pendapatan keluarga
sehingga menyebabkan pencari kerja mempunyai
kekuatan untuk menolak pekerjaan yang tidak
sesuai harapan pasar kerjanya melalui variabel
kualitas sdm dan upah reservasi.

Pendapatan keluarga berpengaruh positif
terhadap kualitas sdm dan signifikan pada tingkat
signifikansi 1 persen, dimana pendidikan formal
merupakan proksi atas kualitas sdm dengan
measurement years of schooling sebagai stock of
human capital. Sementara apabila dihubungkan
dengan durasi menganggur, pengaruh pendapatan
keluarga terhadap durasi menganggur melalui
kualitas sdm memiliki arah negatif.

Temuan pendapatan keluarga berpengaruh
positif terhadap kualitas sdm dapat dijelaskan
melalui beberapa sudut pandang. Pertama,
investasi human capital dalam upaya membentuk
kualitas sdm pencari kerja merupakan
consumption good bagi keluarga. Dimana
pendidikan merupakan barang normal, sehingga
higher income families akan berinvestasi lebih
(will invest more) terhadap pendidikan anggota
keluarganya dari pada low income families.
Pendidikan juga merupakan investment good
dengan asumsi bahwa terdapat liquidity constrait
pada low income families sehingga tidak dapat
berinvestasi dengan optimal untuk membentuk
human capital anggota keluarganya (Traubman,
1989).

Loury (1981) menjelaskan bahwa hubungan
positif tersebut merupakan bagian dari investasi
dalam konteks intergenerational transfer wealth.
High income families akan berinvestasi lebih
banyak untuk membentuk human capital anggota
keluarganya agar memiliki upah yang tinggi di
masa depan (life cycle analysis), karena
mengharapkan di masa depan akan ada transfer
kesejahteraan sebagai bentuk return on investment
yang dilakukan pada masa lalu.

Kemudian berdasarkan konsep upah
reservasi dalam pencarian kerja, menjelaskan
bahwa akan menguntungkan bagi seorang

individu untuk menerima tawaran dan meng-
hentikan pencarian ketika upah yang ditawarkan
melebihi upah reservasi. Akan tetapi, dengan
penetapan upah reservasi yang tinggi akan
memperkecil probabilitas untuk dapat bekerja.
Berdasarkan hasil penelitian ini, pencari kerja usia
muda cenderung selektif dengan menetapkan upah
reservasi yang tinggi sehingga berimplikasi
terhadap durasi menganggur yang lebih lama.
Menetapkan upah reservasi yang tinggi pada
kondisi pasar kerja dengan kesempatan kerja yang
terbatas akan semakin menyulitkan pencarian
kerja. Hasil penelitian ini sama dengan temuan
Christensen (2002) dan Prasaad (2003), serta
temuan Alexopoulos dkk (2006).

Analisis berikutnya adalah penafsiran
pengaruh positif pendapatan keluarga terhadap
durasi menganggur melalui kualitas sdm dan upah
reservasi. Melalui kualitas sdm dalam konteks
educational attainment mempengaruhi pilihan
pekerjaan yang diinginkan. Semakin tinggi latar
belakang pendidikannya maka semakin tinggi
juga pekerjaan yang diinginkan. Selanjutnya
melalui analisis upah reservasi, maka pencari
kerja dengan latar belakang pendidikan tinggi
akan menetapkan upah reservasi yang tinggi
karena mengikuti aspirasi pasar kerja (labor
market aspiration hypothesis) dengan ekspektasi
yang tinggi atas pekerjaan yang diinginkan
(Blaug, 1980). Semakin tinggi upah reservasi,
maka semakin kecil probabilitas mendapatkan
pekerjaan, sehingga implikasinya durasi meng-
anggur akan semakin lama.

Ekspektasi pencari kerja yang mengarahkan
penetapan upah reservasi yang diinginkan pencari
kerja juga dipengaruhi oleh pendapatan keluarga,
pendapatan dari high income families bertindak
sebagai subsidi pencarian (search subsidy) yang
mengurangi cost of leisure sehingga mening-
katkan upah reservasi, dimana penetapan upah
reservasi yang tinggi disesuaikan dengan tinggi-
nya pendapatan keluarga dan value bekerja pada
tingkat upah reservasi tersebut lebih dari value of
leisure (Mortensen, 1984). Sehingga semakin
tinggi upah reservasi maka semakin sulit pencari
kerja usia muda memperoleh pekerjaan.
Implikasinya adalah semakin lama durasi
menganggur.

Jumlah anggota keluarga (family dependent
member) yang merupakan proksi tingkat
ketergantungan berpengaruh negatif terhadap
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kualitas sdm. Latar belakang keluarga
mempengaruhi keputusan untuk terlibat dalam
investasi human capital. Apabila pencari kerja
berasal dari keluarga dengan tingkat
ketergantungan yang tinggi maka motivasi untuk
terlibat dalam aktivitas pasar kerja adalah lebih
besar dari pada keputusan untuk tetap tidak
menjadi bagian angkatan kerja dengan fokus pada
investasi human capital (Becker dkk., 1979).
Keadaan demikian akan menentukan kualitas sdm
pencari kerja, artinya semakin sedikit anggota
keluarga atau semakin rendah tingkat
ketergantungan maka kualitas sdm akan menjadi
lebih baik ( Fuente dkk., 2002).

Selanjutnya kualitas sdm berpengaruh
negatif terhadap durasi menganggur, dimana
semakin tinggi kualitas sdm maka semakin
diuntungkan dalam proses signaling dan
screening. Karena kualitas sdm merupakan
informational value, dan berfungsi sebagai signal,
dengan demikian akan lebih cepat memperoleh
pekerjaan (Spence, 1974).

Sementara itu apabila ditinjau dari
hubungan jumlah anggota keluarga terhadap upah
reservasi, maka terdapat pengaruh negatif. Dalam
transactional analysis, Berne (1961) menjelaskan
bahwa ego state individu lebih dinamis dan
dipandang sebagai bagian dari orang lain,
sehingga dalam konteks psikologis keputusan
individu pencari kerja  akan dipengaruhi oleh
keadaan orang-orang dalam keluarganya, dan hal
ini tentu berkaitan dengan tingkat ketergantungan.
Implikasinya adalah behavior patterns individu
terhadap upah reservasi sebagai fungsi beban
ketergantungan memiliki pengaruh yang negatif.
Pencari kerja usia muda tidak akan berlama-lama
menganggur, mengingat tingginya ketergantungan
anggota keluarga yang lain terhadapnya. Dalam
keadaan demikian, maka menetapkan upah
reservasi yang tinggi adalah strategi yang tidak
optimal pada pasar kerja.

Secara tidak langsung durasi menganggur
akan semakin singkat, artinya tingkat keter-
gantungan menyebabkan biaya mencari kerja
tinggi (search dis-insentif)  sehingga pencari kerja
tidak berperilaku selektif dengan menetapkan
setting upah reservasi yang tinggi dan tidak
mempunyai kekuatan untuk bertahan di pasar
kerja dalam jangka waktu lama untuk memenuhi
ekspektasi tertinggi atas pekerjaan yang
diinginkan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian ini dapat menjelaskan

dilemma dalam pasar kerja, bahwa di satu sisi
pemerintah berupaya menciptakan kesempatan
kerja namun di sisi lainnya ada non-cooperative
behavior dari pencari kerja dengan merusak
kesempatan kerja yang ada melalui perilaku
pencarian kerja, sehingga memunculkan masalah
baru yakni durasi menganggur. Perilaku pencarian
kerja yang telah dijelaskan sebelumnya melalui
pendekatan benefit maupun pendekatan depen-
decy, menegaskan bahwa ‘menganggur adalah
suatu pilihan’, terdapat variabel-variabel yang
menyebabkan pencari kerja sulit menemukan
pekerjaan terutama ketika mereka memiliki
ekspektasi yang berlebihan terhadap aspirasi
pekerjaan yang diinginkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka upaya-
upaya kebijakan memperluas kesempatan kerja
harus disertai dengan counter policy untuk
mengantisipasi perilaku non-cooperative dari job
seeker. Salah satu upaya kebijakan yang patut
direkomendasikan adalah meningkatkan insentif
untuk pencarian kerja dengan mempermudah
akses informasi pasar kerja melalui sistem
informasi pasar kerja yang mengelola job
advetising. Selain itu, disarankan untuk mem-
perluas cakupan penelitian dengan memasukkan
unsur pengalaman kerja, pendidikan non-formal,
dan personal characteristic pencari kerja ke
dalam model persamaan struktural determinan
durasi menganggur.
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